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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru terhadap dukungan literasi aktivitas 

jasmani peserta didik sekolah dasar di Kabupaten Sleman. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh guru di Kabupaten Sleman. Sampel 

yang digunakan adalah 50 Guru Di Kabupaten Sleman. Data diperoleh dari hasil observasi dan 

angket. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dari angket yang disebar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peran guru terhadap dukungan literasi aktivitas jasmani peserta 

didik sekolah dasar di Kabupaten Sleman memperoleh presentase sebanyak 6 responden (12 

%) memperoleh kategori sangat rendah, 4 responden (8%) memperoleh kategori rendah, 25 

responden (50%) memperoleh kategori sedang dan 15 responden (30%) memperoleh kategori 

tinggi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa persentase tertinggi berada pada 

kategori Sedang. Sehingga perlu adanya penelitian lebih lanjut agar dukungan guru terhadap 

peserta didik tentang literasi aktivitas jasmani lebih meningkat hasilnya. Selain itu, dukungan 

dari pihak sekolah dan orang tua juga menjadi faktor penunjang yang penting 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the role of teachers in supporting physical activity literacy of 

elementary school students in Sleman Regency. This research used descriptive quantitative 

method. The study population was all teachers in Sleman Regency. The sample used was 50 

teachers in Sleman Regency. Data were obtained from observations and questionnaires. The 

data analysis used was descriptive analysis of the questionnaire distributed. The results 

showed that the role of teachers in supporting the physical activity literacy of elementary 

school students in Sleman Regency obtained a percentage of 6 respondents (12%) obtained a 

very low category, 4 respondents (8%) obtained a low category, 25 respondents (50%) 

obtained a medium category and 15 respondents (30%) obtained a high category. Based on 

the results of the study, it can be concluded that the highest percentage is in the Moderate 

category. So that further research is needed so that teacher support for students about physical 

activity literacy increases the results. In addition, support from schools and parents is also an 

important supporting factor. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran adalah proses interaksi 

antara peserta didik dengan lingkungannya, 

baik dengan peserta didik, guru, maupun 

materi pelajaran. Seseorang dikatakan telah 

belajar ketika mampu menunjukkan 

perubahan dalam dirinya, terutama dalam 

bentuk perilaku. Aktivitas jasmani adalah 

aspek penting dalam kehidupan manusia. 

Aktivitas ini dapat dilakukan melalui 

olahraga, yang terbukti efektif dalam 

menjaga kesehatan tubuh. Melakukan 

olahraga dapat memperlancar peredaran 

darah, yang bermanfaat bagi kesehatan 

jantung serta mampu meningkatkan 

konsentrasi (Packham, A., & Street, 2019). 

Literasi aktivitas jasmani adalah 

bagaimana gerak tubuh yang dihasilkan 

oleh otot rangka yang memerlukan 

pengeluaran energi. Menurut (Robinson, D. 

B., Randall, L., & Barrett, 2018) aktivitas 

jasmani yang lebih baik dapat mendukung 

anak untuk lebih aktif dalam kehidupan 

sehari-hari Aktivitas jasmani yang teratur 

dapat meningkatkan kebugaran dan 

kesehatan bagi tubuh (jasmani). Aktivitas 

jasmani yang dilakukan peserta didik tidak 

hanya di lingkungan tempat tinggal, tetapi 

juga di dalam lingkungan sekolah. Ketika di 

sekolah dasar guru yang mendukung 

aktivitas jasmani peserta didik.  

Aktivitas jasmani juga mendukung 

proses tumbuh kembang peserta didik. 

Namun guru kurang begitu memiliki 

pemahaman yang memadai tentang 

pentingnya literasi aktivitas jasmani atau 

mungkin kurang memiliki pengetahuan 

tentang metode pengajaran yang efektif 

terkait dengan aktivitas jasmani. Selain 

guru, Sekolah juga kurang memiliki 

fasilitas atau peralatan yang memadai untuk 

mendukung program aktivitas jasmani.  

Dalam beberapa kasus di sekolah 

dasar, aktivitas jasmani mungkin tidak 

diintegrasikan dengan baik dalam 

kurikulum atau dianggap kurang menjadi 

prioritas utama. Setiap peserta didik juga 

memiliki tingkat kebugaran dan minat yang 

berbeda-beda terkait dengan aktivitas 

jasmani. Guru perlu memahami perbedaan 

ini dan menyediakan pendekatan yang 

seusai untuk peserta didik agar tiada ada 

peserta didik yang terpinggirkan atau 

merasa tidak termotivasi. Di tingkat 

individu, anak-anak merasa senang, 

manfaat kesehatan, dan harapan manfaat 

kesehatan dan harapan akan imbalan 

memotivasi mereka untuk terlibat dalam 

aktivitas jasmani. (Tay et al., 2021). 

Berdasarkan penelitian (Grunseit et 

al., 2020) hubungan antara ruang bermain, 

ukuran aktivitas jasmani dan kebugaran 

sebagian besar tidak linier dan dimoderasi 

oleh peralatan yang longgar. Peserta didik 

di sekolah yang tidak memiliki peralatan 

yang longgar menunjukkan hubungan yang 

lemah antara ruang dan pemenuhan 

rekomendasi aktivitas jasmani. Istirahat 

yang efektif dapat membantu 

mempertahankan kesenangan dalam 

berpartisipasi dalam aktivitas fisik secara 

berkelanjutan, terutama ketika dilakukan 

bersama teman sebaya, karena hal ini juga 

mendukung peningkatan kesehatan (Rizal 

et al., 2019). Oleh karena itu, guru berperan 

penting dalam pengembangan literasi 

aktivitas jasmani di sekolah melalui 

pembelajaran (Cheng & Koh, 2021). 

 Membicarakan berbagai hal adalah 

salah satu aktivitas yang paling sering 

dilakukan bersama, sementara berolahraga 

bersama di dalam ruangan merupakan 

aktivitas yang lebih jarang dilakukan 

(Korcz et al., 2020). Anak-anak sekolah 

dasar di Kuala Lumpur tidak banyak 

bergerak, dengan aktivitas fisik yang 

minimal. Perbedaan jenis kelamin dan 

tingkat aktivitas fisik mempengaruhi 

jumlah langkah pedometer pada anak (Wee 

et al., 2019). Untuk mengatasi kesenjangan 

ini, pentingnya bagi guru untuk terus 

meningkatkan pengetahuan mereka tentang 

literasi aktivitas jasmani. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

dukungan guru dalam meningkatkan 

literasi aktivitas jasmani di sekolah dasar 

Kabupaten Sleman. Desain penelitian ini 

adalah deskriptif kuantitatif dengan metode 
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survei. Instrumen penelitian menggunakan 

angket kuesione 

 

METODE  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif tentang dukungan 

guru dalam meningkatkan literasi aktivitas 

jasmani peserta didik sekolah dasar di 

Kabupaten Sleman. Penelitian deskriptif 

adalah jenis penelitian untuk menyelidiki 

keadaaan, kondisi atau hal-hal lain yang 

sudah disebutkan dan hasilnya dipaparkan 

dalam bentuk laporan penelitian (Arikunto, 

2013). Sedangkan penelitian deskriptif 

kuantitatif adalah penelitian yang hanya 

menggambarkan isi suatu variabel dalam 

penelitian, tidak dimaksudkan untuk 

menguji hipotesis tertentu (Marlina, 2020). 

  

Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian Pada Bulan Mei-Juni 

2024 dan lokasi di Sekolah Dasar 

Kabupaten Sleman. 

Target/Sasaran Penelitian 

Target atau sasaran utama dari penelitian 

ini adalah guru sekolah Sekolah Dasar. 

Subjek Penelitian 

Jumlah peserta adalah 50 Guru Sekolah 

Dasar. 

Prosedur Penelitian  

1. Identifikasi Masalah dan Tujuan 

Penelitian 

Mengevaluasi tingkat literasi 

aktivitas jasmani di kalangan peserta didik. 

2. Pengembangan Instrumen Penelitian 

(Angket) 

Menyusun Angket: Rancang angket dengan 

pertanyaan yang sesuai untuk 

mengumpulkan data terkait topik 

penelitian.  

Validasi dan Reliabilitas Angket: Uji 

angket untuk memastikan validitas dan 

reliabilitasnya, sehingga data yang 

dikumpulkan akurat dan konsisten. 

3. Penentuan Populasi dan Sampel 

Menentukan Populasi: Semua Guru di 

sekolah dasar di Kabupaten Sleman 

Menentukan Sampel: Pilih sampel 

penelitian menggunakan teknik sampling 

yang sesuai, seperti random sampling, 

untuk memastikan representativitas data. 

4. Pengumpulan Data 

Distribusi Angket: Bagikan angket kepada 

sampel yang telah ditentukan. Ini bisa 

dilakukan secara langsung (manual) atau 

melalui platform online. 

5. Analisis Data 

Pengolahan Data: Lakukan pengkodean dan 

entri data dari angket yang telah diisi ke 

dalam program statistik seperti SPSS. 

Analisis Deskriptif: Gunakan teknik 

analisis deskriptif untuk mengidentifikasi 

pola, tren, atau rata-rata dari data yang 

terkumpul. Hasil analisis ini disajikan 

dalam bentuk tabel, grafik, atau diagram. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan instrumen yang berupa 

angket. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Data penelitian yang terkumpul 

berasal dari guru di Sekolah Dasar 

Kabupaten Sleman sejumlah 50 responden. 

Data tersebut terkumpul melalui aktivitas 

survey melalui google form. Tahapan 

penelitian selanjutnya adalah melakukan 

dukungan Guru Dalam Meningkatkan 

Literasi Aktivitas Jasmani Peserta didik 

Sekolah dasar di Kabupaten Sleman. Data 

yang ada diolah menggunakan Program 

SPSS versi 24.  

Deskripsi data penelitian sebagai berikut: 

Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian 

Statistics 

Jumlah 

N Valid 50 

Missing 0 

Mean 34.86 

Median 36.00 

Std. Deviation 4.435 

 



11 

Tabel 2. Pengetahuan Dukungan Guru 

Dalam Meningkatkan Literasi Aktivitas 

Jasmani Peserta didik Sekolah dasar di 

Kabupaten Sleman 

Kategori Literasi Aktivitas Jasmani 

Katergori 

Frequenc

y 

Perce

nt 

Valid 

Perce

nt 

Interv

al 

Vali

d 

Sangat 

Renda

h 

6 12.0 12.0 

X < 

28,2 

Renda

h 

4 8.0 8.0 28,3 < 

X ≤ 

32,7 

Sedan

g 

25 50.0 50.0 32,7 < 

X ≤ 

37,1 

Tinggi 15 30.0 30.0 37,1 < 

X ≤ 

41,6 

Total 50 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 

sebanyak 6 responden (12 %) memperoleh 

kategori sangat rendah, 4 responden (8%) 

memperoleh kategori rendah, 25 responden 

(50%) memperoleh kategori sedang dan 15 

responden (30%) memperoleh kategori 

tinggi. Frekuensi terbanyak diperoleh 

kategori sedang, sehingga dapat dikatakan 

bahwa dukungan Guru Dalam 

Meningkatkan Literasi Aktivitas Jasmani 

Peserta didik Sekolah dasar di Kabupaten 

Sleman sebagian besar adalah sedang. Di 

bawah ini disajikan tingkat keseimbangan 

siswa dalam bentuk diagram batang. 

 
Gambar 1. Kategori Literasi Aktivitas Jasmani 

Pembahasan 

Hasil juga menunjukkan adanya 

pengaruh interaksi yang signifikan antara 

literasi aktivitas jasmani serta jenis kelamin 

dan pengalaman mengajar. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa guru olahraga 

mempunyai nilai rata- rata yang jauh lebih 

tinggi dari sub-skala pengetahuan dan 

pemahaman, perasaan diri dan kepercayaan 

diri, dan skor literasi fisik (Yıldızer & 

Munusturlar, 2022). Literasi aktivitas 

jasmani adalah salah satu konsep utama 

yang mencakup berbagai hasil dan 

merupakan fokus utama kurikulum 

pendidikan jasmani di berbagai negara. 

Namun, untuk dapat menyebarkan berbagai 

hasil yang dicakup oleh literasi aktivitas 

jasmani kepada peserta didik, guru perlu 

memiliki beberapa kualitas dan 

pemahaman teoritis tentang filosofi literasi 

aktivitas jasmani. Program pelatihan guru 

dan pengalaman guru memberikan dasar 

untuk transfer kualitas literasi aktivitas 

jasmani yang diperlukan kepada guru. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 50% atau sebanyak 25 guru 

mempunyai dukungan Guru Dalam 

Meningkatkan Literasi Aktivitas Jasmani 

Peserta didik Sekolah dasar di Kabupaten 

Sleman dalam kategori sedang. Semua guru 

di sekolah dasar sebaiknya mengetahui 

konsep literasi aktivitas jasmani. Konsep 

literasi jasmani dalam/melalui pendidikan 

jasmani. Terdapat tiga perspektif yang 

diajukan sebagai objek formal pendidikan 

jasmani yaitu: (1) jasmani yang dididik; (2) 

jasmani sebagai medium proses mendidik; 

dan (3) jasmani yang mendidik (Pramono, 

2017). Guna mewujudkan dukungan 

literasi aktivitas jasmani dibutuhkan sebuah 

reorientasi pendidikan jasmani yang saat ini 

pelaksanaannya telah bergeser ke nuansa 

pendidikan olahraga menjadi pendidikan 

jasmani yang sebenarnya. Dibutuhkan 

dukungan dari guru kepada peserta didik 

agar terciptanya kondisi dimana peserta 

didik menjadi lebih sehat. Sehingga ketika 

peserta didik lebih sehat maka akan 

terciptanya pembelajaran yang lebih efektif 

0
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dan efisien. Selaras dengan hasil penelitian 

buku ” Foundations of Physical Education, 

Exercise Science, and Sport (19th ed.)”, 

dimana pendidikan jasmani merupakan 

proses pendidikan di sekolah untuk 

membantu peserta didik belajar mengenai 

sikap, pengetahuan, keterampilan, dan 

kebugaran yang berkontribusi pada 

perkembangan, gaya hidup sehat, 

kesejahteraan, dan aktif secara optimal 

melalui aktivitas fisik. 

SIMPULAN  

Hasil penelitian secara rinci sebagai 

berikut: sebanyak 6 responden (12 %) 

memperoleh kategori sangat rendah, 4 

responden (8%) memperoleh kategori 

rendah, 25 responden (50%) memperoleh 

kategori sedang dan 15 responden (30%) 

memperoleh kategori tinggi. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

persentase tertinggi berada pada kategori 

Sedang. Perlu adanya penelitian lebih lanjut 

agar dukungan guru terhadap peserta didik 

tentang literasi aktivitas jasmani lebih 

meningkat hasilnya. Hal ini mendukung 

penelitian sebelumnya yang menemukan 

bahwa guru yang terlatih dan memiliki 

pengetahuan konten yang relevan lebih 

percaya diri dalam memberikan aktivitas 

jasmani. Seperti yang telah dibuktikan 

sebelumnya(Edwards et al., 2018), hasil 

penelitian ini juga menyarankan untuk 

menyelenggarakan pendidikan, yang 

mungkin terbukti penting untuk menambah 

persepsi guru yang sudah memiliki 

pengalaman mengajar yang lebih lama. 
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